
BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan pada bab V dari 

penelitian yang telah dilakukan mengenai peran PNPM mandiri pedesaan 

terhadap pemberdayaan perempuan (studi kasus PNPM Mandiri Pedesaan 

Kecamatan Palembayan, Kab. Agam) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Diwilayah nagari IV Koto Palembayan, Kecamatan Palembayan ada satu 

PNPM Mandiri Pedesaan yang sedang beroperasi. Walaupun PNPM-MP 

ini tidak memfokuskan kepada pemberdayaan ekonomi perempuan, namun 

dari hasil penelitian mitra perempuan PNPM-MP ini cukup banyak. Dari 

pembiayaan yang diberikan PNPM-MP, para responden mengungkapkan 

bahwa pembiayaan tersebut telah membantu usaha mereka dalam 

menopang ekonomi keluarga, bahkan diantara kondisi ekonomi sesudah 

mendapat pinjaman lebih baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

PNPM-MP telah menyumbangkan kontribusi yang baik bagi kaum 

perempuan.

2.  Dalam penggunaan dana pembiayaan oleh mitra perempuan, 68,7% 

respoden menyatakan mempergunakannya untuk pengembangan usaha. 

Hal ini membuktikan bahwa tingkat keinginan perempuan untuk mandiri 

tergolong tinggi, karena mereka tidak ingin hanya bergantung pada 

pemberian suami.

3. Banyak perempuan telah terbedayakan oleh pembiayaan yang diberikan 

oleh PNPM-MP dari sisi ekonomi, yang diiringi dengan tingginya tingkat 



kesadaran perempuan untuk mandiri, merasa lebih percaya diri dan 

mendapatkan harga diri, selain itu adanya telah membuat para perempuan 

lebih cermat dalam mengelola keuangan keluarganya dan lebih ikut 

berperpartisipasi aktif dalam pembuatan keputusan rumah tangga.

4. Upaya-upaya PNPM-MP dalam rangka pemberdayaan ekonomi 

perempuan yaitu dengan melakukan kunjungan langsung untuk dilakukan 

pemantauan usaha mitra perempuan secara berkala, selain itu juga dengan 

mengadakan pertemuan sebagai ajang diskusi antar PNPM-MP dengan 

mitra perempuan dengan mendatangkan narasumber.

6.2. Keterbatasan Penelitian

      Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut:

1. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PNPM Mandiri Pedesaan 

Kecamatan Palembayan, Kab. Agam.

2. Jumlah sampel yang diolah dalam penelitian ini sedikit, yaitu hanya 

meneliti salah satu nagari di kecamatan palembayan yaitu IV Koto 

Palembayan.

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, hanya terdiri dari 

satu variabel independen dan satu variabel dependen.

6.3. Implikasi Penelitian

Implikasi yang peneliti temui dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan informasi dalam 

melakukan sesuatu kebijakan khususnya dalam hal pemberian pembiayaan 



2. Akademisi

Penelitian ini berguna bagi kalangan akademisi utuk dijadikan leteratur dan 

dapat digunakan sebagai bahan dalam praktek menjalankan penelitian pada 

PNPM-MP. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai tambahan 

informasi tentang hal-hal yang berkaitan tentang pemberdayaan perempuan 

di bidang ekonomi sekaligus untuk memperkaya pengetahuan dan 

memupuk rasa sosial terhadap warga miskin khususnya perempuan.

6.4. Saran

      Beberapa saran yang dapat berikan sejauh dengan apa yang peulis cermati 

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini kurang mampu menjelaskan pegaruh variabel dependen 

terhadap variabel independennya. Sebaiknya ditambahkan dengan variabel 

lainnya atau dikombinasikan dengan variabel berbeda, agar hasil yang 

didapat lebih akurat dan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat 

penelitian dilakukan.

2. Melihat kotribusi PNPM-MP dalam pemberdayaan ekonomi perempuan 

yang tergolong baik, maka perlu segera diupayakan sebuah program  

khusus permberdayaan ekonomi perempuan agar tujuan pemberdayaan 

sesuai dengan indeks pemberdayaan dapat terwujud sempurna.

      Hendaknya pembinaan mitra pembiayaan, tidak hanya dengan pemantauan 

atau kunjungan langsung semata, tetapi perlu juga memberikan informasi dan 

pengarahan tentang proses manajerial bisnis agar usaha mitra lebih berkembang 

nantinya.


